
 
 

ABSTRAK

Desi Astuti.2011/1106598: Faktor-faktor Penghambat Perempuan dalam 
Kepemimpinan Nagari (studi kasus di Kenagarian 
Sungai Asam Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung 
Kabupaten Padang Pariaman)

Penelitian ini di latarbelakangi oleh kurangnya partisipasi perempuan dalam 
kepemimpinan nagari, maka dilakukanlah penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana kepemimpinan perempuan di nagari, faktor penghambat perempuan 
dalam kepemimpinan nagari, serta upaya perempuan dalam mengatasi hambatan 
di kepemimpinan nagari. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan 
informan dilakukan dengan teknik puposive sampling. Jenis data terdiri dari data 
primer dan sekunder, dikumpulkan melalui wawancara. Uji keabsahan data 
menggunakan trianggulasi. Teknik analisis data melalui cara reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan di kenagarian Sungai Asam bahwa 
kepemimpinan perempuan belum maksimal. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti faktor internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya: 1) Di
kenagarian Sungai Asam banyak perempuan belum menunjukan minatnya untuk 
berperan di nagari. 2) Kurang kepercayaan diri perempuan di nagari Sungai Asam 
dengan potensi yang dimilikinya untuk berpartisipasi di nagari 3) Perempuan di
kenagarian Sungai Asam menganggap berpartisipasi di nagari tidak penting. 
Faktor eksternal diantaranya: 1) Adat masih menjadi hal utama penghambat 
perempuan dalam kepemimpinan nagari. 2) Pendidikan perempuan yang lebih 
rendah menjadi penghambat dalam kepemimpinan nagari 3). Perempuan di nagari 
Sungai Asam memandang keluarga hal utama yang dipentingkan. 4) Banyaknya 
pekerjaan yang dilakukan perempuan menjadi penghambat dalam kepemimpinan 
nagari. 5) Di nagari Sungai Asam masyarakat masih memandang perempuan tidak 
pantas memimpin, sedangkan upaya yang dilakukan perempuan dalam mengatasi 
hambatan diantaranya: 1) Berusaha berpartisipasi di nagari 2) Dibidang agama 3) 
Dibidang pendidikan.  
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